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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Agama adalah sebuah koleksi terorganisir dari 

kepercayaan, sistem budaya, dan pandangan dunia 

yang menghubungkan manusia dengan 

tatanan/perintah dan tuhannya dari kehidupan. Banyak 

agama memiliki narasi, simbol, dan sejarah suci yang 

dimaksudkan untuk menjelaskan makna hidup dan 

menjelaskan asal usul kehidupan atau alam semesta. 

Dari keyakinan mereka tentang kosmos dan sifat 

manusia, orang memperoleh moralitas, etika, hukum 

agama atau gaya hidup yang disukai. Menurut 

beberapa perkiraan, ada sekitar 4.200 agama di dunia. 

Banyak agama yang mungkin telah 

mengorganisir perilaku, ketuhanan, dan definisi 

tentang apa yang merupakan kepatuhan atau 

keanggotaan, tempat-tempat suci, dan kitab suci. 

Praktik agama juga dapat mencakup ritual, khotbah, 

peringatan atau pemujaan tuhan, dewa atau dewi, 
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pengorbanan, festival, pesta, inisiasi, jasa penguburan, 

layanan pernikahan, meditasi, doa, musik, seni, tari, 

masyarakat layanan atau aspek lain dari kebudayaan 

manusia. Agama juga mungkin mengandung mitologi. 

Manusia mempunyai cara masing-masing 

dalam menjalankan kehidupannya dalam beragama. 

Hingga saat ini, agama yang resmi diakui oleh negara 

dan dilindungi oleh pemerintah adalah 6 agama, yaitu 

Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha, dan 

Konghucu. Kesemua agama itu memiliki 

perberbedaan dari segi peribadatan dan aturan 

kehidupan para pemeluknya. 

Di antara keenam agama tersebut adalah 

agama Kristen. Di Indonesia sendiri, agama Kristen 

merupakan agama terbanyak kedua dari jumlah 

pengikutnya setelah Agama Islam. Hal ini dibuktikan 

dengan adaya beberapa tempat ibadah mereka 

dipenjuru daerah. Sebagai contoh adalah daerah 

Serang-Banten. Di daerah ini terdapat kurang lebih 10 

tempat ibadah yang berdiri di lingkungan masyarakat 

berupa Gereja. 
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Meski semuanya disebut sebagai gereja, 

namun masing-masing gereja memiliki perbedaan 

antara satu dengan lainnya. Karena dalam agama 

Kristen, terbagi ke dalam dua kepercayaan yaitu, 

Kristen protestan dan Kristen Katholik. Keduanya 

memiliki dasar-dasar dan hokum-hukum tertentu 

dalam beribadah.  

Agama Kristen adalah salah satu agama besar 

di dunia yang banyak pengikutnya, yang merupakan 

bagian dari gereja kristen yang memisahkan diri dari 

gereja katolik Roma pada waktu reformasi, yaitu suatu 

revolusi dalam agama Kristen di Eropa pada abad ke-

16. Nama protestan berasal dari kata ‘protes’ yang 

dilancarkan oleh raja-raja atau pangeran-pangeran 

Jerman yang mendukung reformasi melawan 

keputusan mayoritas yang beragama Katolik, pada 

waktu sidang dewan kekaisaran kedua di kota Speyer 

pada tahun 1529, karena melarang bertambah 

meluasnya reformasi. Pangeran-pangeran Jerman 

tersebut ialah pengikut Injil kaum Luther yang 
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menentang tekanan yang kuat dari penguasa Roma 

Katolik.1 

Islam menyebut agama Kristen dengan sebutan 

“Nashrani” yang disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 

15 kali dalam 5 surat, yaitu surat Al-Baqarah, Ali 

Imran, Al-Maidah,, At-Taubah dan A-Hajj. Pengikut 

Nabi Isa Al-Masiah atau Yesus Kristus disebut 

“Kristen”, pertama kali disebut oleh Paulus sebagai 

pembangun agama Kristen [Kis, 11: 26, Rm. 16: 7]. 

Yang menjadi pedoman agama Kristen adalah Bibel 

atau Alkitab yang terdiri dari Kitab Perjanjian Lama 

dan Perjanjian Baru. Dalam Kitab Perjanjian Baru 

terdapat kitab Taurat, sedangkan dalam Kitab 

Perjanjian Baru terdapat Kitab Injil. Kitab Taurat 

[Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan dan Ulangan] 

yang diberikan kepada Nabi Musa, sedangkan Kitab 

Injil [Matius, Markus, Lukas dan Yohanes] yang 

                                                           
1 Cheap Offers: http://bit.ly/gadgets_cheap 
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diberikan kepada Nabi Isa Al-Masih atau Yesus 

Kristus.2 

Di Indonesia agama Kristen hidup 

perdampingan dengan damai, rukun dan penuh 

kebersamaan dengan agama lainnya. Agama Kristen  

di Indonesia selalu peduli kepada sesama, penuh kasih 

sayang dan selalu menjaga persatuan, kedamaian dan 

toleransi. Agama Kristen di Indoensai selalu mewarna 

dan beragama simbol-simbol, baik dalam periabadan 

maupun ritualnya yang ada dalam gereja Kristen.3 

Terkait dengan hal tersebut, menjelang 

Pemilihan Kepala Daerah Ibukota Jakarta tahun 2016, 

mencuat kasus penodaan terhadap kitab suci Alqur’an 

khususnya surat Al-Ma’idah ayat 51 yang dilakukan 

oleh Basuki Tjahaya Purnama4 (disingkat BTP yang 

                                                           
2 Syafiin Mansyur, Agama Kristen, (Serang: dalam 

Diskusi Publik). 
3 Syafiin Mansyur, Agama Kristen…, 
4
 Kasus ini begitu menghebohkan dan sensitif sehingga 

membuat tensi politik dan hubungan social-keagamaan maupun 
kebangsaan masyarakat seluruh Indonesia terbelah menjadi dua 
kubu yang saling bertentangan. Satu kelompok menyebut dirinya 
pendukung Pancasila, NKRI dan Kebhinekaan, sehingga 
menganggap dirinya “Aku Indonesia, Aku Pancasilais, NKRI 
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kebetulan saat itu telah mendeklarasikan diri sebagai 

calon Gubernur DKI Jakarta) dalam ceramah 

kunjungan kerjanya dalam rangka pembudidayaan 

ikan Kerapu di Kepulauan Seribu tanggal 26 

September 2016. Ia menyatakan bahwa sejumlah 

ulama kerap menggunakan ayat 51 surat Al-Mai’dah 

sebagai alat pembohongan publik agar tidak memilih 

“orang kafir” sebagai pemimpin. Padahal, pada saat 

itu yang bersangkutan sedang menjabat sebagai 

Gubernur DKI Jakarta. Kasus tersebut kemudian 

menjadi viral di media social karena memang 

disiarkan secara umum dan disebarkan oleh Humas 

Pemda DKI Jakarta. Kasus ini menuai kontroversi dan 

menuai protes dari berbagai kalangan dan 

menyebabkan demontrasi besar-besaran, khususnya 

dari kalangan umat Islam, yang intinya menuntut yang 

bersangkutan agar diproses hukum secara tuntas.  

                                                                                                          
harga mati”, sedangkan kelompok lainnya yakni mayoritas umat 
Islam yang diwakili ormas-ormas Islam dianggap sebagai 
kelompok yang anti Pancasila dan anti Kebhinekaan karena terus 
menuntut BTP agar dihukum seberat-beratnya akibat 
perbuatannya menghina Alqur’an dan para ulama. 
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Gelombang demonstrasi besar dilakukan pada 

4 Nopember (411) dan 2 Desember (212) yang 

berhasil mengumpulkan masa umat Islam berjumlah 7 

juta orang di lapangan Monas Jakarta. Demonstrasi ini 

berhasil menekan pemerintah agar memproses hukum 

secara cepat pelaku penghinaan terhadap Alqur’an 

tersebut. Dengan adanya demonstrasi besar itu, 

kemudian mendorong dilakukannya demonstrasi 

tandingan yang membela BTP yang memang sedang 

diusung partai-partai besar sebagai calon Gubernur 

Jakarta untuk periode 2017-2022. Suasana mencekam 

terus terjadi sepanjang proses pengadilan di PN 

Jakarta Utara yang sengaja tempatnya dipindahkan ke 

gedung Departemen Pertanian di Jalan Margasatwa 

Ragunan Jakarta Selatan. Kondisi terbelah antara dua 

paksi di masyarakat itu terus berlangsung hingga 

dilaksanakannya Pilkada DKI Jakarta pada 12 Juli 

2017 yang kemudian dimenangkan oleh pasangan 

Anis Baswedan-Sandiaga Uno yang meraih suara 

lebih dari 57%. Dan dalam proses hokum BTP 
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akhirnya dijatuhi hukuman selama 2 tahun penjara 

akibat perbuatannya setelah menjalani 7 kali sidang.  

Kondisi tersebut, secara langsung telah 

mempengaruhi konstelasi politik dan sosial 

masyarakat Indonesia, karena masyarakat di akar 

rumput secara realitas maupun di dunia maya (media 

social), terbelah menjadi dua kelompok besar yakni 

seakan ada yang anti NKRI dan Kebhinekaan dan 

kelompok pendukung NKRI dan Kebhinekaan. Istilah 

tersebut terus diproduksi oleh media-media 

pendukung pemerintah, bahkan oleh Presiden sendiri, 

yang terus mengkampanyekan bahwa mereka adalah 

Pancasila, NKRI harga mati, dan mencintai 

Kebhinekaan. Ungkapan ini kemudian disebar melalui 

Koran, leaflet, brosur, papan-papan pengumuman, 

spanduk-spanduk, dsb. Bahkan berujung pada 

tindakan-tindakan persekusi. Pada sisi lain, para 

tokoh, politisi, dan para ulama pendukung demonstrasi 

411 dan 212 banyak yang dikriminalisasi untuk 

dibawa ke meja hijau bahkan ditangkap dan jebloskan 

ke penjara dengan tuduhan merancang melakukan 
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“makar” terhadap pemerintah. Meskipun akhirnya, 

setelah melalui proses pengadilan, tuduhan itu ternyata 

tidak dapat dibuktikan oleh kepolisian. 

Kondisi di atas kemudian menciptakan suasana 

di mana pemerintah secara langsung berhadapan 

dengan umat Islam. Pemerintah dipersepsi anti Islam 

dan mendukung penghina Alqur’an. Karena dalam 

berbagai tindakan dan kekuasaannya, pemerintah dan 

aparatnya justru berusaha memojokkan umat Islam 

dengan mengkriminalisasi ulamanya. Tokoh-tokoh 

GNPF sebagai motor penggerak “demonstrasi damai” 

banyak yang dilaporkan ke kepolisian dengan 

berbagai dugaan pelanggaran, terutama terkait UU 

ITE, ujaran kebencian, dan penghinaan, dan 

pencemaran nama baik. Ormas-ormas Islam yang 

menjadi motor penggerak demonstrasi itu antara lain 

FPI, FUI, HTI, Muhammadiyah, dan lain-lain. Kondisi 

tersebut, akhirnya juga menjadi pintu masuk bagi 

pemerintah untuk menerbitkan Perpu tentang Ormas 

yang berusaha melarang dan membubarkan ormas-

ormas yang dianggap menentang Pancasila, dan 
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NKRI. Perpu tersebut secara tegas menyatakan bahwa 

pemerintah berhak membubarkan suatu ormas yang 

dianggap menentang Pancasila, dan NKRI. Perpu 

ormas akhirnya juga memicu kontroversi, karena 

pemerintah dianggap tidak berhak menentukan dan 

menetapkan bahwa suatu ormas 

bertentangan/melawan atau tidak dengan Pancasila. 

Kondisi masyarakat yang terbelah itu terus 

berlangsung hingga sekarang dan menyangkut banyak 

isyu yang berkembang di masyarakat. Melihat kondisi 

tersebut dan untuk menanggulangi kondisi 

keterbelahan masyarakat, pemerintah melalui Kepres 

nomor 54 tahun 2017 membentuk lembaga khusus 

bernama UKP PIP (Unit Kerja Presiden Pembinaan 

Ideologi Pancasila) yang bertugas memperkuat 

pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Berkaitan dengan latar belakang tersebut, 

maka dalam rangka program kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat tingkat jurusan yang 

diprogramkan oleh Lembaga Penelitian dan 



16 
 

Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) UIN “SMH” 

Banten yang memang menjadi salah satu tugas wajib 

bagi setiap dosen, Jurusan Filsafat Agama 

mengadakan kegiatan Pengabdian Masyarakat yang 

terfokus pada “Penguatan Pemahaman Mahasiswa 

tentang Kebhinekaan dan Nilai-nilai Pancasila di 

Gereja Penabur, Serang, Banten”.  

 

B. Nama dan Tema Kegiatan  

Kegiatan ini diberi nama Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Jurusan Filsafat Agama dengan tema: 

“Penguatan Pemahaman Mahasiswa tentang 

Kebhinekaan dan Nilai-nilai Pancasila di Gereja 

Penabur, Serang, Banten”. Adapun maksud kegiatan 

ini adalah untuk membekali mahasiwa pemahaman 

akan makna-makna Kebhinekaan dan nilai-nilai 

Pancasila dengan cara kunjungan, dokumentasi, dan 

wawancara terhadap pihak-pihak terkait ke tempat 

tersebut serta menggali latar belakang sejarahnya.  

Kegiatan dilaksanakan oleh 14 orang 

Mahasiswa di bawah bimbingan seorang dosen. 
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Kunjungan dilaksanakan minimal sebanyak 4 kali 

kunjungan. Sebelum pengabdian dilaksanakan, 

mahasiswa terlebih dahulu mengikuti orientasi dengan 

materi-materi yang meliputi: simbol-simbol 

keagamaan yang ada di Gereja Penabur, latar belakang 

sejarah Gereja Penabur di Serang, dan tehnik 

penggalian data dan wawancara. 

 

C. Status Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh Mahasiswa 

Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin, Dakwah dan Adab, UIN “Sultan Maulana 

Hasanuddin” Banten. Kegiatana ini merupakan 

kegiatan untuk mendukung proses pembelajaran 

mahasiswa khususnya kegiatan yang berbentuk 

tutorial. 

 

D. Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan selama satu bulan yakni 

sejak tanggal 1-31 Agustus 2017. Kegiatan ini 

mengambil tempat di Gereja Penabur yang terletak di 
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Jl. Diponegoro, Serang, Banten. Adapun pelaksananya 

adalah Jurusan Filsafat Agama, Fakultas Ushuluddin, 

Dakwah dan Adab IAIN “SMH” Banten.  

 

E. Penanggungjawab dan Peserta 

Penanggungjawab  kegiatan ini adalah ketua 

Jurusan Filsafat Agama, Fakultas Ushuluddin, 

Dakwah dan Adab UIN “SMH” Banten, sedangkan 

pesertanya adalah 14 orang mahasiswa yang 

didampingi oleh seorang dosen pembimbing. (Daftar 

Peserta dan Pembimbing terlampir). 

         

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai sebagai berikut: 

1. Bagaimana Profile GKI Penabur, Serang, 

Banten? 

2. Simbol-Simbol apa saja yang ada dalam 

GKI Penabur?  

3. Bagaimana Pemahaman Mahasiswa 

tentang nilai-nilai Kebhinekaan dan nilai-
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nilai Pancasila yang ada di Gereja 

Penabur? 

  

G. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan pegabdian masyarakat ini 

dilakukan bertujuan antara lain: 

1. Untuk mengetahui Profile GKI Penabur, 

Serang, Banten 

2. Untuk mengetahui simbol-simbol yang ada 

dalam GKI Penabur dan kaitannya dengan 

nilai-nilai Pancasila dan Kebhinekaan. 

3. Untuk memperkuat pemahaman 

Mahasiswa tentang Kebhinekaan dan nilai-

nilai Pancasila. 

H. Metodologi Penulisan 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode kualitatif, metode kualitatif adalah 

penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis data dengan cara 
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mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan.5 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Terkait dengan pengumpulan data, kami 

menggunakan tehnnik Observasi dan Wawancara 

yang ditujukan kepada pihak terkait serta 

dokumentasi. Observasi adalah mengamatan dan 

mencatat secara obyektif terhadap fenomena-

fenomena yang diteliti. Dengan kata lain, 

pengamatan secara lansung dan berperan serta 

entinsif selama peneliti ada di lokasi penelitian 

untuk mendapatkan data dan informasi sebanyak-

banyak. 

Sedangkan tehnik wawancara adalah 

mengumpulkan data scara mendalam dengan carat 

emu wicara yang bersifat Tanya jawab dengan 

responden yang dijadikan sebagai sampel baik 

                                                           
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

dan R&D, (Bandung: Alfabrta, 2014). 



21 
 

seacara langsung maupun tidak langusung. 

Wawancara dilakuakan untuk kesempurnaan tehnik 

observasi. Di samping itu, dikuat pula dengan 

dokumentasi yang mencacat berbagai peristiwa 

yang sudah berlalu, baik yang berbentuk tulisan, 

gambar maupun karya-karya monumental dari 

seseorang. 

 

3. Analisis Data 

Dalam pengelolaan data, penulis 

menggunakan metode deskriptif yaitu berusaha 

menjelaskan tentang kondisi GKI Penabur, Serang, 

Banten dengan jalan mengumpulkan sebanyak 

mungkin keterangan sebagai data, menyusun, 

mengklarifikasi, dan mewawancarai, serta 

menginterpretasikannya. Untuk proses analisa, 

terlebih dahulu kami memahami pengertian dan 

maksud yang terdapat dalam data tersebut, 

sehingga dalam proses selanjutnya diperoleh 
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pengertian terlebih dahulu tentang sumber makna 

dari maksud penelitian.6 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dan 

penulisan skripsi ini, maka sistematika yang penulis 

susun adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, bab ini meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II Profil Gereja Kristen Indonesia 

Penabur Serang, bab ini meliputi Sejarah Gereja 

Kristen Indonesia Penabur Serang, Struktur 

Kepengurusan di Gereja Kristen Indonesia Penabur 

Serang, dan Aktivitas dan Ragam kegiatan Gereja 

Kristen Indonesia Penabur Serang. 

BAB III  Simbol-Simbol Pada Gereja dan 

Makna Filosofisnya, bab ini akan membahas tentang 

                                                           
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…., p.243 
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simbol-simbol gereja di Gereja Kristen Indonesia 

Penabur Serang. 

 BAB IV Nilai-Nilai Pancasila dan 

Kebhinekaan di Gereja Penabur. Bahasan meliputi 

makna-makna tiap sila dari Pancasila, Keberagamaan 

jamaat di Gereja Kristen Indonesia (GKI), dan 

Kerukunan umat beragama di GKI Penabur Serang.  

 BAB V Penutup, pada bab terakhir ini meliputi 

kesimpulan dan saran. 

 
 




